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PENDAHULUAN

Latar belakang

Kota sorong dalam tiga tahun belakang hingga saat ini mengalami banyak masalah
yang terkait dengan kasus pencurian kendaraan bermotor, begal, perampokan dan
pembunuhan. Kejadian ini di sebabkan banyaknya pengangguran, kurangnya
lapangan pekerjaan, sumber daya manusia yang tidak bertangung jawab dan
kurangnya perhatian dari pemerintahan di kota sorong dalam menangani hal tersebut.
Oleh sebab itu tindakan kriminal semakin meningkat di mana-mana khususnya di
kota sorong.

Kriminalitas sederhananya merupakan segala tindakan atau sesuatu yang
dilakukan individu, kelompok, ataupun komunitas yang melanggar hukum atau suatu
tindakan kejahatan, sehingga mengganggu keseimbangan atau stabilitas sosial dalam
masyarakat. Menurut susilo (dalam dosen soiologi.com, 2018) kriminalitas dalam
pandangannya merupakan suatu perbuatan yang merugikan para korban, juga
masyarakat karena fenomena ini menghilangkan ketentraman dan ketertiban.

Faktor ekstern atau faktor luar yang mempengaruhi pelaku tindak kriminal
melakukan kejahatannya: (1) Tingkat pendidikan yang rendah membuat pelaku
tindak kriminal tidak berpikir dua kali ketika melakukan kejahatan.; (2) emajuan
teknologi membuat informasi mudah tersebar, dan bagi pelaku yang sudah
mempunyai otak kriminal maka informasi tindak kriminal orang lain bisa menjadi
semacam ide bagi dirinya untuk melakukan tindakan yang sama. (3) contoh
disintegrasi budayaberupa makin canggihnya barang-barang elektronik, memicu
pelaku tindak kriminal untuk mencuri. (4) esenjangan sosial memicu iri dan dendam
hingga akhirnya memicu perbuatan kriminal seperti merampok, mencuri, begal dan
sebagainya. (5) Fanatisme pada sesuatu seperti klub olah raga membuat seseorang
mudah tersinggung dan akhirnya berujung pada perbuatan kriminal seperti
menganiaya atau bahkan membunuh. (6) Rasa kedaerahan yang kental membuat

seseorang tidak mau berbaur sehingga ketika ada pendatang berbuat kesalahan yang



menyinggung egonya maka mereka tidak akan berpikir panjang untuk melakukan
tindak kriminal seperti penganiayaan. (7) Kepadatan pendudukyang tidak merata,
dimana di kota besar lebih padat sehingga susah untuk mencari kerja dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup akhirnya melakukan tindak kejahatan.

Meningkatnya kasus pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan oleh
anak muda di sebabkan karena kurangnya pendidikan, ekonomi, lingkungan, dan
minimnya lapangan pekerjaan. Hal ini yang menyebabkan semakin banyaknya kasus
pencurian kendaraan bermotor di kota sorong. beberapa hari yang lalu kasus
pencurian kendaraan bermotor kembali terjadi di kota sorong tepatnya di jalan ampi
kampung baru kota sorong. Tidak di pungkiri tindak kejahatan di kota Sorong
meningkat akhir akhir ini. Masyarakat mendesak gerak cepat pihak kepolisian dan
meminta agar menindak tegas para pelaku tindak kejahatan. (Info Kejadian Kota/Kab
Sorong (IKKS) AHU-0012516.AH.01.07.TAHUN 2017 | Facebook, n.d.).

Terkait dengan kasus pencurian kendaraan bermotor, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi terjadinya pencurian kendaraan bermotor yaitu banyaknya
pengangguran, kurangnya lapangan pekerjaan dan sumber daya manusia yang tidak
bertangung jawab. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah
organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan
organisasi itu.

Sumber Daya Manusia (SDM) Merupakan Jasa Atau Usaha Kerja Yang
Bisa Diberikan Dalam Proses Produksi. Dalam Hal Ini, SDM Menggambarkan
Kualitas Usaha Yang Dilakukan Oleh Seseorang Dalam Waktu Tertentu Untuk
Menghasilkan Suatu Barang Atau Jasa, (Menurut Sonny Sumarsono 20034 Sumber
Daya Manusia Atau Human Resources Terdapat | Course Hero, n.d.). Selain sumber
daya manusia hal lain yang mempengaruhi kasus pencurian kendaraan bermotor

yaitu adanya pengangguran yang meningkat, Pengangguran merupakan istilah untuk
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orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua
hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan
yang layak. Umumnya pengangguran disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau
para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada serta
mampu menyerapnya.

Pengangguran sering kali menjadi masalah dalam perekonomian, karena
dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan
berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah
sosial lainnya. (Pengangguran Menurut Sukirno 1994 - Penelusuran Google,
n.d.)Pengangguran Adalah Suatu Keadaan Dimana Seseorang Yang Termasuk
Dalam Angkatan Kerja Ingin Memperoleh Pekerjaan Akan Tetapi Belum
Mendapatkanya. Seseorang Yang Tidak Bekerja Namun Tidak Secara Aktif Mencari
Pekerjaan Tidak Tergolong Sebagai Pengangguran.

Penelitian ini sebelumnya dilakukan oleh (Abdillah et al., 2017) dengan
judul Upaya Unit Patroli Satuan Sabhara Dalam Mencegah Kasus Pencurian
Kendaraan Bermotor Di Wilayah Hukum Polres Cilacap. Berdasakan hasil penelitian
yang di peroleh dari beberapa narasumber wawancara yang di peroleh, bahwa
kurangnya personil bukanlah satu-satunya untuk membuat anggota meninggalkan
tugas dan tanggung jawab.

Berdasarkan dari uraian diatas maka penelitian tertarik melakukan penelitian
dengan judul ANALISIS PENGARUH SUMBER DAYA MANUSIA DAN
PENGANGGURAN TERHADAP KASUS PENCURIAN KENDARAAN
BERMOTOR DI KOTA SORONG.



METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
deskriptif dan korelasi. Menurut Sugiyono (2010:15) data kuantitatif adalah jenis
data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Menurut
Sugiyono (2012:13) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain dan korelasi
merupakan hubungan antar dua variabel, tidak saja dalam bentuk sebab akibat
melainkan juga timbal balik antara dua variabel.

Sudjana nana dan Ibrahim ( 2007:77) menjelaskan mengenai pengertian dari
metode penelitian deskriptif korelasi, “studi kolerasi mempelajari hubungan dua
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan
dengan variasi dalam variabel lain”.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di daerah yang kemungkinan sering terjadi kasus
pencurian kendaraan bermotor, kota Sorong, Papua Barat.

Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2012:117) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Sorong yang
berada di wilayah yang sering terjadi kasus pencurian kendaraan bermotor berjumlah

135 orang.



b. Sampel

Menurut Sugiyono (2012:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan
penelitian terhadap populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang
populasi tersebut dan peneliti memeiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi kepada
populasi yang diteliti.

Untuk mengukur besarannya sampel yang akan diteliti peneliti
menggunakan rumus slovin, dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel

yang akan diteliti. Besaran sampel yang akan diteliti sebagai berikut:
_ N
T NeT+l

T

keterangan

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Nilai kritis (batas kesalahan) yang diinginkan adalah 100 %

Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut :
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n
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135
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mn

Maka jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah

sebanyak 100 sampel responden.



Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer yang meliputi wawancara, kuesioner, dokumentasi. Menurut
Suryabrata Sumadi (1987: 93) sumber data primer, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti atau petugasnya dari sumber pertamanya.
b. Data Sekunder
Data sekunder meliputi buku, catatan dan web. Menurut Hasan (2002: 58) sumber
data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang. Adapun yang
menjadi sumber data primer dan data sekunder dalam penelitian ini adalah
masyarakat kota sorong.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012 :224) teknik pengumpulan data merupakan suatu
penelitian yang memiliki langkah yang paling strategis, karena penelitian ini
memiliki tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan data.(Brand et al., 2020). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
mewawancara kepada responden dengan menggunakan kuisioner penelitian yang
telah diberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan responden bisa
menjawab daftar pertanyaan yang diberikan. Untuk mewakili pendapat dari
responden maka peneliti membuat pertanyaan dalam bentuk kuisioner menggunakan
skala 1-5 dan setiap skala memiliki nilai sebagai berikut :

1. SS(sangat setuju)

S (setuju)
KS (kurang setuju)
TS (tidak setuju)

2
3.
4,
5. STS (sangat tidak setuju)



Tabel 3. 1
Teknik Pengumpulan Data

Definisi Skala
Variabel Definisi Konsep Operasional Pengukuran
Indikator
Sumber Menurut Sonny 1. Tugas kerja Likert dengan
daya Sumarsono (2003, h4) |2, Kualitas kerja skala 1 s/d 5
manusia (dalam Fernandes 3. Kuantitas 5=SS
(X1) Andry, n.d.) 4. Ketepatan 4=S
Sumber Daya waktu 3=KS
Manusia adalah usaha |5 = g ifitas biaya | 2=TS
kerja atau jasa yang 1=STS
dapat diberikan dalam
proses produksi.
Penganggur | Menurut Sukirno 1. tidak bekerja Likert dengan
an (X2) (1994), pengangguran | /sedang mencari skala 1 s/d 5
adalah suatu keadaan | pekerjaan. 5=SS
dimana seseorang yang | 2. sedang 4=S
termasuk dalam angkat | persiapkan suatu 3=KS
an kerja ingin usaha baru 2=TS
memperoleh pekerjaan | 3. tidak mencari I=STS

akan tetapi belum
mendapatkannya.
Seseorang yang tidak
bekerja namun tidak
secara aktif mencari
pekerjaan tidak

tergolong

pekerjaan karena

sudah diterima tapi

belum mulai

bekerja.




sebagai pengangguran.

Pencurian Tindak pidana 1. menodong Likert dengan
kendaraan | pencurian merupakan | 2. perampasan 3. skala 1s/d 5
bermotor salah satu tindak perampokan 5=SS
(Y) pidana yang berkaitan 4. pembegalan. 4=S
dengan tindak pidana I 3=KS
terhadap harta 2=TS
kekayaan orang. 1=STS

Tindak pidana
pencurian ini diatur
dalam BAB XXII
Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana
(KUHP), ”yang
dirumuskan sebagai
tindakan mengambil

barang seluruhnya.

Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

Variable penelitian merupakan sesuatu yang dapat ditetapkan oleh peneliti
untuk di jadikan sebagai objek suatu pengamatan untuk memperoleh informasi
sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan Farhadi dalam Sugiyono
(2010 :60) menyatakan bahwa variable secara teoritis dapat diartikan sebagai suatu
objek yang memiliki variasi antar satu dengan yang lain.(Allukmana, 2015).

Penelitian ini menggunakan variable dependen dan independen. Menurut

Sugiyono (2010 :62) variable dependen (Y) merupakan variable terikat yang
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dipengaruhi oleh variable bebas. Sedangkan variable independen (X) merupakan
variabel bebas yang mempengaruhi variable terikat. (Allukmana, 2015).
Definisi Operasional

Sugiyono (2017 :61) berpendapat bahwa kegunaan dari operasional variabel
yaitu sebuah kategori data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mengidentifikasi
variable-variabel yang ada di dalam penelitian agar dapat memudahkan
pengukuran.(Srinita, 2019).

Instrument Penelitian

Instrument penelitian dapat di gunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data dengan membuat sejumlah pertanyaan berstruktur dalam bentuk
kuisioiner dan membagikan ke responden untuk menjawabnya. Terdapat beberapa
pertanyaan mengenai identitas dari responden di dalam kuisioner tersebut yaitu
seperti nama, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan dan lama bekeja.
Didalam kuisioner juga terdapat sejumlah pertanyaan khusus terkait dengan topik
dari penelitian ini. Didalam penelitian ini pengujian instrument meliputi uji vadilitas
dan reliabilitas.

Uji Validitas

Untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu kuisioner maka peneliti
melakukan adanya uji validitas. Suatu kuisioner dapat dikatakan valid apabila
mampu mengucapkan sesuatu terkait apa yang diukur oleh pertanyaan dari kuisioner
itu sendiri. Selain itu keadaan dari responden disaat wawancara juga yang akan
menentukan validitas data.

Menurut Soewad;ji (2012 :173) berpendapat bahwa uji validitas yaitu suatu
pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan atau persoalan suatu alat ukur
untuk mengukur sejauh mana apa yang harus di ukur. Pendapat lain juga di kemukan
oleh Ghozali (2016 :52) berpendapat bahwa uji validitas merupakan suatu uji yang
digunakan untuk mengukur suatu angket atau kuisioner itu valid atau tidak tervalid.
Untuk membandingkan r hitung dengan r tabel maka harus melakukan uji

signifikansi untuk degree of freedom ( df ) = n — 2, dengan alpha = 5% atau 0,05.
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Dalam hal ini jumlah sampel merupakan ( n ). jika r hitung = r tabel dan nilai r
hitung nilainya positif maka dikatakan viled variabel itu. Tetapi jika r hitung tidak
positif dan r hitung = dari r tabel maka variable tersebut tidak viled. Ghozali
(2016 :53). (WIBOWO, 2018).
Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015 :268) Reliabilitas mengandung pengertian yaitu
sesuatu yang dapat diukur dengan instrumen secara konsisten dari waktu ke waktu.
Konsistensi atau tidak berubah-ubah merupakan kata kunci dari syarat kualifikasi
suatu instrument pengukuran. Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang di dapat
gunakan untuk mengukur kuisioner dari indicator variable. Jika jawaban dari
responden mengenai pertanyaan memiliki konsisten dan stabil dari waktu ke waktu
maka angket (kuesioner) tersebut dapat dikatakan reliable atau handal. Uji statistic
Cronbach Alpha dapat digunakan dengan aplikasi SSPS untuk mengetahui apakah
angket dari variable dapat dikatan reliable. Menurut Ghozali (2016 :47-48) Sebuah
kuisioner dapat dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alph a = 0,70.(WIBOWO,
2018).
Analisis Data

Ghozali (2011 :105) berpendapat bahwa uji multikolinearitas dipakai untuk
menguji adanya korelasi antar variable bebas atau independen apakah dapat
ditemukan oleh model regresi dan model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak
terjadi korelasi di antara sebuah variable independen.(Siahaan & Asandimitra, 2016).
Yang digunakan untuk mengungkapkan terjadinya multikolinieritas pada umumnya

menggunakan nilai cuttof yang merupakan nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF = 10.

Menurut Ghozali (2016 :103-105) Jika tidak terjadi multikolinieritas, maka nilai VIF
< 10 dan tolerance = 0.10.

Uji Heteroskedastisitas
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Menurut Duwi Priyatno (2017:126) uji heteroskedastisitas adalah varian residual
yang tidak sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Pada regresi yang
baik  seharusnya tidak terjadi  heteroskedastisitas. = Macam-macam = uji
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho,
melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji park dan uji Glejser.

Pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Pengujian heteroskedastisitas
menggunakan teknik uji Glejser yaitu meregresikan variabel independen dengan nilai
absolute residualnya. Jika pada uji t nilai signifikansi antara variabel independen
dengan absolute residual didapat lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Dan jika pada uji t nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolute residual didapat kurang dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Menurut Duwi Priyatno (2017:109). Uji normalitas residual digunakan
untuk menguji apakah nikai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki residual yang terdistribusi
secara normal. Beberapa metode uji normalitas dilakukan dengan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov
Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis variable independen (sumber daya manusia, dan
pengangguran) secara bersamaan mempengaruhi variable dependen yakni kasus
pencurian kendaraan bermotor maka peneliti menggunakan analisis regresi linear
berganda. Dalam penelitian ini terdapat rumus regresi linear berganda yang dapat di
gunakan :

Y=a+b,X, + b,X,+e

Keterangan :
Y = Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor
a = Koefisien Konstanta

11



b1, bo = Koefisien regresi

X1 = variabel Sumber Daya Manusia
X2  =variabel Pengangguran
e = Error / variabel pengganggu

Pengujian Hipotesis
Menurut Priyatno (Dalam Vivianli Liu, 2016) Uji F untuk menguji pengaruh variabel
independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Pengujian
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan rumus untuk mencari Frpel sebagai berikut:
K:n-k-1
Keterangan:
K = Jumlah variabel independent (bebas)
N = Jumlah responden atau jumlah sampel
> kriteria pengujian twne adalah sebagai berikut:
- HO Ditolak bila fhitung < fiavel.
- HI1 Diterima bila fhitung > fiabel
»  kriteria pengujian berdasarlan signifikan
- Jika nilai sig > 0,05 maka HO ditolak.
- Jikanilai sig < 0,05 maka H1 diterima.
Jika terjadi penolakan HO, maka dapat diartikan
tidak terdapat pengaruh signifikan dan jika H1 diterima
maka adanya pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia dan
pengangguran terhadap kasus pencurian kendaraan bermotor dikota sorong.
pembahasan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kasus Pencurian Kendaraan
Bermotor

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian hipotesis sumber daya manusia
menunjukkan nilai  ty;e,,. sebesar 2.967 dengan tara signifikan 0.004. maka

> fmba!

(2.967 > 1.984723), dan nilai sig kurang dari 0,05 (0,004 < 0,05) ,

thltung

yang berarti hipotesis dalam penelitian ini menolak HO dan menerima H1. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kasus pencurian kendaraan bermotor dikota
sorong.

Hasil pengujian penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari penelitian
terdahulu David Stepanus Todotua (2014) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
kemiskinan, kepadatan penduduk, tingkat penyelesaian kasus, dan jumlah polisi
berpengaruh positif terhadap tingkat kriminalitas di DKI Jakarta.

Pengaruh Pengangguran Terhadap Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis
pengangguran menunjukkan nilai ty;p,,. sebesar 3.993 dengan tara signifikan 0.000.

maka thimﬂg > frrzba!

(3.993 > 1.984723), dan nilai sig kurang dari 0,05 (0,000 <

0,05) , yang berarti hipotesis dalam penelitian ini menolak HO dan menerima HI.

dengan demikian dapat dikatakan bahwa penganguuran secara parsial memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kasus pencurian kendaraan bermotor dikota
sorong.

Dari Hasil pengujian penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu Yogie Yedia Priatma (2016) dengan hasil penelitian menyatakan
bahwa tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, dan rasio gini dimana ketiganya
adalah variabel independen terhadap tingkat kejahatan pencurian sebagai variabel
dependen di daerah istimewa yogyakarta.

Pengaruh Sumber Daya Manusia Dan Pengangguran Terhadap Kasus
Pencurian Kendaraan Bermotor

Dari hasil pengujian diperoleh nilai ;... 15.940 dengan nilai sig 0.000.

karena nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05). Maka dapat Disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini membuktikan adanya pengaruh sumber daya manusia
dan pengangguran secara bersama-sama (simultan) terhadap kasus pencurian
kendaraan bermotor dikota sorong. hasil uji adjusted R square pada penelitian ini
diperoeh nilai sebesar 1.160. hal ini menunjukkan bahwa kasus pencurian kendaraan
bermotor dipengaruhi oleh variabel sumber daya manusia dan pengangguran 16,0%
sedangkan sisanya sebesar 84,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Hasil pengujian penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari penelitian
terdahulu Nur Widi Astuti (2013) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
menganalisis faktor-faktor penentu kriminalitas dan secara spesifik penelitian ini
membahas bagaimana variabel ekonomi, variabel pencegahan, dan variabel

demografis dapat mempengaruhi kejahatan di kota semarang.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kasus pencurian

kendaraan bermotor dikota sorong. hal ini dibuktikan dengan nilai th;eung

sebesar 2.967; nilai signifikansi 0.004 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar
0.182

2. Pengangguran berpengaruh positif terhadap kasus pencurian kendaraan
bermotor dikota sorong. hal ini dibuktikan dengan nilai tpimune sebesar
3.993; nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0.378

3. Sumber daya manusia dan pengangguran berpengaruh secara simultan
terhadap kasus pencurian kendaraan bermotor dikota sorong. hal ini

dibuktikan dengan nilai fpirne sebesar 15.940; nilai signifikansi 0.000 <
0,05
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